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Abstrak

Body scrub merupakan salah satu kosmetik untuk mengangkat sel kulit mati. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan kombinasi perlakuan terbaik rumput laut Boergesenia forbesii dan serbuk kunyit
sebagai bahan baku body scrub. Konsentrasi rumput laut B. forbesii dan serbuk kunyit yang digunakan
adalah perbandingan 1:1, 1:2, 2:1, dan kontrol. Jenis pengujian yang dilakukan, yaitu tipe emulsi, centrifugal
test, homogenitas, kelembapan, pH, dan organoleptik. Hasil penelitian menunjukkan produk body scrub
termasuk tipe minyak dalam air (O/W)), stabil, tidak homogen, lebih lembap, dan memiliki pH yang sesuai
(5,58-6,67). Pengamatan organoleptik pada ketampakan, warna, dan aroma menunjukkan penilaian agak
suka sampai suka. Perlakuan terbaik pada body scrub kombinasi rumput laut B. forbesii dan serbuk kunyit
(2:1) berdasarkan uji objektif dan organoleptik.

Kata kunci: Boergesenia forbesii, Curcuma longa, kelembapan, kosmetik, sediaan krim

Characteristics of Body Scrub from Combination of Green Seaweed

and Turmeric Powder

Abstract

AThe objective of this study was to identify the optimal blend of Boergesenia forbesii seaweed and
turmeric powder as ingredients for a body scrub with the intention of removing dead skin cells. The
concentrations of B. forbesii seaweed and turmeric powder were varied in the experimental design, with
ratios of 1:1, 1:2, and 2:1, in addition to the control group. Undertaken tests encompassed emulsion type,
centrifugal analysis, homogeneity evaluation, humidity determination, pH measurement, and organoleptic
assessment. According to the research findings, it can be concluded that the body scrub product is classified
as an oil-in-water (O/W) type emulsion, exhibiting stability and a non-homogeneous structure. The product
displayed increased moisture content and an appropriate pH range of 5.58-6.67. Organoleptic observations
of appearance, color, and aroma were rated from somewhat like to like. The optimal body scrub treatment
comprised a blend of B. forbesii seaweed and turmeric powder at a ratio of 2:1, as determined through
objective and sensory evaluations.

Keywords: Boergesenia forbesii, cream preparations, Curcuma longa, cosmetics, moisture
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PENDAHULUAN

Rumput laut adalah salah satu biota laut
yang ketersediaannya melimpah. Rumput laut
atau makroalga memiliki bentuk poliseluler.
Hampir semua jenis rumput laut memiliki
nilai ekonomis penting, karena mengandung
komponen bioaktif yang dapat diaplikasikan
untuk bahan sediaan farmasi berupa kosmetik
(Hafting et al, 2015; Yanuarti et al, 2021a;
Yanuarti et al., 2021b; Yanuarti et al., 2021c;
Yanuarti et al., 2022a).

Jenis rumput laut yang belum optimal
dimanfaatkan  sebagai bahan sediaan
kosmetik, yaitu rumput laut Boergesenia
forbesii. Rumput laut B. forbesii merupakan
jenis alga hijau termasuk ke dalam kelas
Ulvaphyceace dengan ciri morfologi, yaitu
warna hijau dengan thallus berbentuk bulatan
memanjang, melebar di bagian ujungnya dan
mengerucut pada bagian pangkalnya. Bulatan
thallus menyimpan air di dalamnya dengan
rata-rata tinggi thallus dapat mencapai 3 cm
dan lebar 1 cm (Sarita et al., 2021).

Golongan alga hijau sebagian besar
diketahui mengandung senyawa aktif yang
memiliki aktivitas antioksidan (Cox et al.,
2010). Melati (2021) menyatakan bahwa
ekstrak rumput laut B. forbesii memiliki
senyawa utama, yaitu methyl stearate,
methyl  arachidonate,  9-octadecenamide
dan phytol. Senyawa methyl arachidonate
berpotensi sebagai vascular reactivity. Fungsi
methyl stearate dan phytol berperan sebagai
antioksidan, antikanker dan antimikroba
(Abdel-Hady et al, 2017). Senyawa
9-octadecenamide dapat dimanfaatkan sebagai
antiinflamasi serta antibakteri (Salah et al,
2015). Senyawa minor, yaitu squalene pada
rumput laut B. forbesii berpotensi sebagai
antioksidan dengan aktivitas antioksidan
(IC,)) yang kuat, yaitu 23 ppm (Spanova &
Daum, 2011). Oleh karena itu, rumput laut B.
forbesii merupakan rumput laut yang memiliki
peluang besar untuk dimanfaatkan sebagai
sediaan kosmetik.

Bahanlainnyayang dapat dimanfaatkan
sebagai kosmetik, yaitu kunyit (Curcuma longa
Linn.). Kunyit adalah salah satu tanaman
obat dan rempah yang mudah ditemukan
dan banyak dimanfaatkan untuk berbagai
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bidang. Serbuk kunyit (turmeric powder)
telah banyak diaplikasikan pada bahan
makanan dan pengobatan (Singh et al., 2010).
Kunyit merupakan tanaman jenis perennial
herbs yang memiliki rhizoma dan famili
Zingiberaceae (Li et al, 2011). Antioksidan
yang terdapat di dalam kunyit dapat mencegah
terjadinya penuaan dini, menjaga kelembapan
kulit, mencerahkan, dan membersihkan
kulit. Kunyit dapat dimanfaatkan sebagai
antiinflamasi dan antiseptik untuk membantu
menghilangkan bekas luka dan mengurangi
strechmark pada kulit (Erlinawati & Dwiyanti,
2018).

Komponen kimia yang ditemukan
pada kunyit, yaitu senyawa diarylheptanoids
dan diarylpentanoids. Kurkumin (C, H, O,)
termasuk golongan diarylheptanoids (fenol)
dengan kandungan 71,5%, demetoksikurkumin
19,4%, dan bisdemetoksikurkumin 9,1%
(Li et al, 2011). Senyawa aktif lain yang
ditemukan, yaitu fenilpropen dan komponen
terpen (monoterpen, sesquiterpen, diterpen,
triterpen, alkaloid, steroids), dan asam lemak
(Agarwal et al., 2012). Serbuk kunyit memiliki
kandungan kurkumin 3-5% (Singh et al., 2010).
Ekstrak serbuk kunyit juga menunjukkan
aktivitas antioksidan, kardioprotektif,
antifungal, dan hepatoprotektif (Hamaguchi et
al., 2010). Produk kosmetik perpaduan antara
rumput laut dengan bubuk kunyit belum
dilaporkan sehingga masih besar peluang
pemanfaatannya, salah satunya dalam bentuk
body scrub. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah menentukan kombinasi
perlakuan terbaik rumput laut B. forbesii dan
serbuk kunyit sebagai bahan baku body scrub.

BAHAN DAN METODE
Pembuatan Bubur Rumput Laut

Rumput laut B. forbesii segar yang
diperoleh dari Perairan Cimandiri, Kecamatan
Panggarangan, Kabupaten Lebak-Banten
dilakukan proses pencucian menggunakan
akuades dengan perbandingan 1:5 untuk
menghilangkan zat pengotor, kemudian
rumput laut diblender hingga homogen, dan
dilakukan penyaringan dengan ukuran 80
mesh untuk memperoleh cairan dari rumput
laut B. forbesii (Yanuarti et al., 2021b).
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Pembuatan Serbuk Kunyit

Rimpang kunyit yang diperoleh
dari Pasar Cikande-Serang, Banten dicuci
menggunakan akuades dilakukan pengirisan
tipis agar rimpang bisa cepat mengalami proses
pengeringan. Pengeringan dilakukan pada
suhu ruang dengan cara di kering-anginkan
selama 5 hari untuk mencegah kerusakan
senyawa bioaktif. Rimpang yang sudah kering
kemudian dihaluskan menggunakan mortar
sehingga menghasilkan serbuk (Yanuarti et
al., 2022b).

Pembuatan Formulasi Body Scrub

Formulasi mengacu pada penelitian
Yanuarti et al. (2022b) dengan modifikasi.
Bahan-bahan body scrub terdiri dari bahan
fase minyak dan bahan fase air. Bahan fase
minyak, yaitu asam stearat dan setil alkohol.
Bahan fase air, yaitu trietanolamin, gliserin,
propilen glikol, dan akuades. Bahan fase
minyak dan air dicampurkan, dipanaskan
pada suhu 70-75°C hingga homogen. Bahan
tambahan, yaitu bubur rumput laut B. forbesii,
serbuk kunyit, dan nipagin ditambahkan
dengan suhu pencampuran 40°C. Body scrub
disimpan pada wadah yang tidak tembus
cahaya. Formulasi body scrub dapat dilihat
pada Table 1.

Pengujian Homogenitas

Bodyscrub1gdioleskan padakacaobjek
transparan, kemudian dilakukan pengamatan
untuk melihat terjadinya pemisahan fase.
Pengamatan dilakukan secara langsung
tanpa menggunakan mikroskop. Hasil yang
telah diamati kemudian didokumentasikan
menggunakan kamera (Tranggono & Latifah,
2007).

Pengujian Tipe Emulsi

Pengujian tipe emulsi pada body scrub
dilakukan dengan cara sampel diletakkan
pada kaca objek, kemudian diteteskan
larutan biru metilena. Pengamatan dilakukan
menggunakan mikroskop untuk melihat
dispersi warna yang terjadi. Warna biru yang
dominan menandakan minyak terdispersi
oleh air (O/W) (Buang et al., 2014).

Pengujian Centrifugal Test

Body scrub 10 g dimasukkan ke
dalam tabung sentrifugasi, kemudian tabung
dimasukkan ke dalam sentrifugator dengan
kecepatan 3.800 rpm selama 5 jam. Body
scrub diamati dan dilihat pemisahan fase
yang terjadi. Pemisahan fase yang terjadi
menandakan body scrub tidak stabil (Rieger,
2000).

Table 1 Formulation of body scrub from combination of B. forbesii seaweed and curcuma

powder

Tabel 1 Formulasi body scrub kombinasi rumput laut B. forbesii dan serbuk kunyit

Concentration (% w/v)

Materials

GO Gl G2 G3
Stearic acid 150 15.0 15.0 15.0
Cethyl alcohol 1.0 1.0 1.0 1.0
Triethanolamine 12 12 12 12
Propylene glycol 50 50 50 5.0
Glycerin 50 50 5.0 50
Aquades ad.100 qs. gs. gs. qs.
Fragrance 30 30 3.0 3.0
B. forbesii porridge 0.0 15.0 10.0 20.0
Curcuma powder 0.0 15.0 20.0 10.0

GO (control); G1 (with addition of seaweed and curcuma

1:1); G2 (with addition of seaweed and curcuma 1:2);

G3 (with addition of seaweed and curcuma 2:1); q.s.:

quantity sufficient
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Pengukuran Nilai pH

Pengukuran nilai pH pada body scrub
dilakukan menggunakan alat pH meter. Body
scrub 1 g diambil dan diukur nilai pH nya,
kemudian dilakukan pencatatan nilai pH.
Nilai pH yang didapat kemudian dianalisis
(Apriyantono et al., 2009).

Pengamatan Organoleptik

Pengamatan organoleptik pada body
scrub mengacu pada penelitian (Cerpenter et
al., 2000), panelis yang digunakan sebanyak
30 panelis semi terlatih dengan parameter
yang diamati meliputi parameter warna,
ketampakan, dan aroma dari body scrub. Skala
penilaiannya adalah 1 : amat sangat tidak suka,
2 :sangat tidak suka, 3 : tidak suka, 4 : biasa, 5
agak suka, 6 : suka, 7 : sangat suka.

Uji Kelembapan Kulit

Uji kelembapan body scrub dilakukan
menggunakan alat skin moisture tester.
Pengujian ini dilakukan dengan cara
mengoleskan sediaan pada lengan bagian
bawah dan membandingkan keadaan kulit
sebelum dan sesudah pemakaian body scrub.
Uji kelembapan pada kulit dilakukan selama 4
minggu (Ambari et al., 2020).

Analisis Data

Rancangan percobaan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor
dengan 3 kali ulangan. Data pH dan
kelembapan dianalisis menggunakan ANOVA,
jika terdapat berbeda nyata maka diuji lanjut
dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT).
Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk analisis
data hasil pengujian organoleptik pada sediaan
body scrub, jika berbeda nyata maka akan diuji
lanjut menggunakan Mann Withney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Homogenitas

Hasil pengamatan menunjukkan body
scrub kontrol (GO) homogen. Body scrub
kombinasi bubur rumput laut B. forbesii dan
serbuk kunyit (G1, G2, dan G3) menunjukkan
hasil yang tidak homogen. Hasil pengamatan
homogenitas dapat dilihat pada Figure 1. Body
scrub yang tidak homogen dapat dipengaruhi
karena adanya penambahan serbuk kunyit.
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Serbuk kunyit tidak larut sempurna pada
sediaan karena adanya serat, sehingga
menyebabkan terjadinya fase tidak homogen.
Hasil yang tidak homogen tersebut sudah
sesuai dengan fungsi serat yang terdapat
pada serbuk kunyit yang berfungsi sebagai
pengganti scrub untuk mengangkat kotoran
pada kulit (Matangi et al., 2014).

Tipe Emulsi

Hasil pengamatan body scrub yang
diberikan biru metilena ternyata menghasilkan
warna biru, sehingga dapat disimpulkan
bahwa sediaan body scrub termasuk dalam
tipe minyak dalam air (O/W). Hal ini sesuai
dengan pernyataan dari Buang et al. (2014)
bahwa biru metilena merupakan komponen
polar yang larut di dalam air sehingga jika
terjadi dominansi warna biru menggambarkan
adanya proses dispersi antara air dan minyak
dengan tipe emulsi minyak dalam air (O/W).
Menurut Ulfa et al. (2016) tipe emulsi minyak
dalam air (O/W) pada body scrub disebabkan
oleh volume fase terdispersi (fase minyak)
yang digunakan dalam sediaan body scrub
lebih kecil dari fase pendispersi (fase air), oleh
karena itu minyak akan terdispersi merata ke
dalam fase air dan membentuk emulsi dengan
tipe minyak dalam air (O/W). Hasil pengujian
tipe emulsi sediaan body scrub dapat dilihat
pada Figure 2.

Centrifugal Test

Hasil uji centrifugal pada body scrub
bubur rumput laut B. forbesii dan serbuk
kunyit (G1, G2 dan G3) stabil dan tidak
terjadi pemisahan fase. Bahan tambahan
trietanolamin memiliki kemampuan untuk
menstabilkan body scrub sehingga bahan
fase minyak dan fase air dapat tercampur
dengan sempurna dan produk menjadi stabil
(Rodriguez et al, 2012). Gaya sentrifugal
selama 5 jam dengan kecepatan 3.800 rpm
akan menghasilkan efek gaya ekuivalen
dengan daya simpan sediaan dengan efek
gravitasi selama 1 tahun (Rieger, 2000).

Nilai pH

Hasil ~ pengukuran nilai ~ pH
menunjukkan body scrub memiliki nilai pH
yang baik, yaitu GO (6,67 + 0,07°), G1 (5,90
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(A) (B)
(©) (D)
Figure 1 Homogenity of body scrub from combination of B. forbesii and curcuma powder;

(A) GO (control); (B) G1 (1:1); (C) G2 (1:2); (D) G3 (2:1)

Gambar 1 Homogenitas body scrub kombinasi rumput laut B. forbesii dan serbuk kunyit;
(A) GO (kontrol); (B) G1 (1:1); (C) G2 (1:2); (D) G3 (2:1)

(®) (D)

Figure 2 Emulsion type of body scrub from combination of B. forbesii and curcuma powder;
(A) GO (control); (B) G1 (1:1); (C) G2 (1:2); (D) G3 (2:1)

Gambar 2 Tipe emulsi body scrub kombinasi rumput laut B. forbesii dan serbuk kunyit;
(A) GO (kontrol); (B) G1 (1:1); (C) G2 (1:2); (D) G3 (2:1)
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+ 0,03%), G2 (5,66 + 0,08%), dan G3 (5,58 +
0,06%). Menurut Pereira (2018), nilai pH yang
baik untuk kulit berkisar antara 5,5 sampai
8,0. Perbedaan nilai pH yang terdapat pada
masing-masing sediaan disebabkan oleh
adanya penambahan bahan aktif dari bubur
rumput laut B. forbesii dan serbuk kunyit.
Namun, secara statistik seluruh perlakuan
yang ditambahkan perlakuan B. forbesii dan
serbuk kunyit memiliki nilai pH yang relatif
rendah dan tidak berbeda nyata, sedangkan
jika dibandingkan dengan kontrol seluruh
perlakuan berbeda nyata. Yanuarti et al.
(2022a) menyatakan penambahan bahan aktif
rumput laut pada sediaan kosmetik dapat
memberikan pengaruh terhadap penurunan
nilai pH. Selain itu, nilai pH pada body
scrub mengalami penurunan karena adanya
penambahan serbuk kunyit yang bersifat
asam (Damayanti et al, 2014). Winarno
(2004) menyatakan bahwa kandungan kimia
yang terdapat pada rimpang kunyit sebanyak
100 g diketahui mengandung asam askorbat
sebanyak 26 mg yang dapat menyebabkan
penurunan terhadap pH.

Penilaian Organoleptik

Hasil  pengamatan  organoleptik
ketampakan body scrub berkisar antara 5,20-
6,26 (Table 2). Nilai tersebut menunjukkan
bahwa panelis memberikan penilaian agak
suka sampai suka. Hasil uji Kruskal-Wallis
kombinasi bubur rumput laut B. forbesii
dan serbuk kunyit memberikan pengaruh
terhadap nilai kesukaan pada parameter
ketampakan. Hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa ketampakan body scrub kontrol

berbeda nyata dengan perlakuan G1, G2
dan G3 pada selang kepercayaan 95%. Nilai
organoleptik G3 merupakan nilai tertinggi
bila dibandingkan perlakuan lain hanya saja
masih lebih rendah bila dibandingkan dengan
kontrol.

Hasil  pengamatan  organoleptik
warna body scrub berkisar antara 5,50-6,31.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa panelis
memberikan penilaian agak suka sampai
suka. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan
kombinasi bubur rumput laut B. forbesii
dan serbuk kunyit memberikan pengaruh
terhadap nilai kesukaan pada parameter warna
body scrub. Hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa sediaan body scrub kontrol berbeda
nyata dengan perlakuan G1, G2, dan G3. Nilai
organoleptik G2 merupakan nilai tertinggi
bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
tetapi masih lebih rendah dari nilai kontrol.
Hal ini dikarenakan penambahan kunyit
yang lebih tinggi sehingga warna kuning yang
dihasilkan lebih terlihat dominan. Parameter
warna dapat digunakan sebagai salah satu
faktor penilaian suatu produk kosmetik oleh
konsumen (Yanuarti et al., 2017a). Warna
yang terbentuk pada sediaan body scrub
dapat dipengaruhi oleh bahan penyusunnya
(Yanuarti ef al., 2022a).

Hasil pengamatan organoleptik aroma
pada body scrub berkisar antara 5,62-6,54.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa panelis
memberikan penilaian agak suka sampai
suka. Hasil uji Kruskal-Wallis dengan selang
kepercayaan 95% menunjukkan bahwa tidak
adanya pengaruh nyata pada setiap formulasi
body scrub kombinasi bubur rumput laut B.

Table 2 Organoleptic test of body scrub from combination of B. forbesii seaweed and curcuma

powder

Tabel 2 Penilaian organoleptik body scrub kombinasi rumput laut B. forbesii dan serbuk kunyit

Sample treatment

Parameter
GO G2 G3
Appearance  6.26+0.04° 5.72+0.07° 5.20+0.08*  5.87+0.08"
Color 6.31+0.06° 5.50+0.04* 5.86+0.07° 5.61+0.08
Odour 6.54+0.05> 5.83+0.07*° 5.72+£0.06* 5.62+0.06

GO (color); G1 (with addition of seaweed and curcuma 1:1); G2 (with addition of

seaweed and curcuma 1:2); G3 (with addition of seaweed and curcuma 2:1); Different

superscript letters indicate statistical significance
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Figure 3 Percentage in skin moisture using different body scrub formulation per week;
Gambar 3 Persentase peningkatan kelembapan pada penggunaan body scrub yang berbeda pada
kulit per pekan GO (—e—), G1(—=—), G2(—&—), G3(—e—)

forbesii dan serbuk kunyit. Formulasi body
scrubyang paling disukai adalah G1, walaupun
tidak ada perbedaan nyata antar perlakuan.

Kelembapan

Hasil uji kelembapan kulit
menunjukkan nilai kelembapan tertinggi
hingga terendah, yaitu sediaan body scrub
G3  (54,17%+1,90°), G1 (50,10%=1,53%),
G2 (48,92%+1,65°) dan GO (38,52%0,52%)
(Figure 3). Kategori kelembapan menurut
Aryani et al. (2019) yaitu jika kelembapan
<40% maka dikategorikan kurang lembap,
untuk nilai 40-60% maka dikategorikan
lembap, sedangkan jika kelembapannya >60%
maka dikategorikan sangat lembap. Perlakuan
yang menggunakan B. forbesii dan serbuk
kunyit termasuk ke dalam kategori lembap,
sedangkan untuk kontrol termasuk ke dalam
kategori kurang lembap. Nilai kelembapan
pada perlakuan G3 merupakan yang tertinggi
bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Hal itu dikarenakan adanya konsentrasi
B. forbesii yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

Perbedaan penambahan konsentrasi
bubur rumputlaut B. forbesii dan serbuk kunyit
pada body scrub diduga memengaruhi nilai
kelembapan pada kulit. Rumput laut B. forbesii
dan serbuk kunyit mengandung antioksidan
serta dapat dimanfaatkan sebagai pelembab

Masyarakat Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia

alami yang fungsinya untuk melindungi kulit
(Nurjanah et al., 2019). Bahan propilen glikol
yang dicampurkan pada body scrub dapat
memengaruhi tingkat kelembapan kulit.
Cahya et al. (2019) menyatakan semakin tinggi
bahan aktif yang ditambahkan pada sediaan
kosmetik dapat meningkatkan kelembapan
kulit.

KESIMPULAN

Formulasi sediaan body scrub G3
(kombinasi bubur rumput laut B. forbesii
dan serbuk kunyit dengan perbandingan 2:1)
merupakan formulasi sediaan body scrub
terbaik berdasarkan nilai kelembapan pada
kulit dan evaluasi fisik sediaan.
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